



KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab IV telah diuraikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa dan 
Dampaknya terhadap Pembangunan di Kabupaten Pangkep. Disamping itu 
juga telah dikemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi implementasi 
Corporate Social Responsibility (CSR) tersebut. Dalam bab ini akan 
dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan 
dengan hasil penelitian. 
5.1. Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan penulis yang berjudul Implementasi 
Corporate Social Responsibilty (CSR) PT Semen Tonasa dan Dampaknya 
terhadap Pembangunan Kabupaten Pangkep, maka ada beberapa hal yang 
menjadi kesimpulan yaitu : 
1. Implementasi Corporate Social Responsibilty (CSR) merupakan 
proses pelaksanaan program-program CSR PT Semen Tonasa 
terhadap masyarakat. Selama ini, CSR PT Semen Tonasa jika 
disesuaikan dengan PERMEN No. 5 tahun 2007 telah terkonsep 
dengan baik dan pelaksanaannya dari tahun ke tahun semakin 
mengalami perkembangan. Pelaksanaan yang awalnya cenderung 
kurang transparan atau terbuka ke masyarakat sekarang terlihat 
keseriusan Tonasa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
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sebagai perusahaan BUMN. Terlihat dari upaya Tonasa untuk 
melibatkan masyarakat dalam proses penentuan program yang 
dibutuhkan masyarakat, selain itu Tonasa juga membentuk Forum 
Desa yang akan menjadi penghubung antara masyarakat dengan 
perusahaan. Dari hasil data yang penulis peroleh dilapangan bahwa 
pelaksanaan CSR Tonasa sudah banyak yang berjalan meskipun 
menurut segelintir masyarakat bahwa pelaksanaannya masih 
cenderung kurang menyeluruh. Namun dari hasil pelaksanaan yang 
terlihat dilapangan telah banyak perubahan yang diberikan oleh PT 
Semen Tonasa melalui program Corporate Social Responsibilitynya. 
Ada dua jenis program CSR PT Semen Tonasa yaitu Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan. Pelaksanaan program 
kemitraan sudah berjalan dengan sangat lancar, program tersebut 
telah banyak membantu masyarakat golongan menengah kebawah 
melalui pinjaman modal usaha dengan bunga yang rendah dan system 
yang tidak sulit. Demikian halnya dengan program bina lingkungan, 
meskipun sebelumnya karena pelaksanaan program ini sempat 
menjadikan masyarakat marah dan melakukan demonstrasi terhadap 
PT Semen Tonasa akibat pelaksanaan programnya yang tidak 
transparan dan cenderung pilih kasih, namun sekarang pelaksanaan 
program tersebut mulai menunjukaan hasil positif dan tanggapan yang 
positif pula dari masyarakat. 
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2. Program CSR PT Semen Tonasa telah memberikan dampak yang 
positif terhadap pembangunan di Kabupaten Pangkep. Baik itu dalam 
hal pembangunan fisik, seperti pembangunan Kali Bersih di 
Kecamatan Pangkajene, Perbaikan jalan/jembatan di Kecamatan 
Minasatene, pembangunan sarana ibadah, pembangunan sarana 
olahraga. Maupun pembangunan yang sifatnya non fisik seperti dalam 
bidang pendidikan, Biro CSR dan PKBL memberikan bantuan 
beasiswa kepada siswa dan mahasiswa yang berprestasi, 
pembangunan atau perbaikan bangunan sekolah PAUD. Dalam hal 
kesehatan seperti bantuan pengobatan gratis. 
3. Adapun faktor yang mempengaruhi implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa yaitu faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Faktor pendukung pelaksanaan program CSR 
tersebut adalah kebijakan atau peraturan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah yang menjadi dasar atau pedoman perusahaan untuk 
menjalankan kewajibannya, namun sebagian perusahaan BUMN 
justru menganggap hal tersebut sebagai sebuah beban yang berat 
karena dana yang digunakan merupakan laba bersih perusahaan. 
Sedangkan faktor penghambat implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT Semen Tonasa ada dua yaitu pergantian 
direksi dan tingkat pengetahuan masyarakat itu sendiri mengenai 
Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab social 
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perusahaan. Pergantian direksi dianggap sebagai hal yang 
memperlambat implementasi CSR tersebut, hal ini wajar karena setiap 
pengurus/direksi baru butuh waktu untuk mempelajari hal yang baru 
sehingga dampaknya terhadap proses pencairan dana yang menjadi 
tertunda. Namun faktor ini tidak selamanya akan menghambat 
pelaksanaan CSRnya, sedangkan tingkat pengetahuan maysarakat 
menjadi penghambat yang kedua karena pihak perusahaan 
membutuhkan umpan balik dari pihak masyarakat, namun jika 
masyarakat sendiri kurang paham tentu proses umpan balik tidak 
terlaksana. 
5.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Berkaitan dengan proses implementasi Corporate Social Responsibility 
(CSR) PT Semen Tonasa, sebaiknya pihak Tonasa lebih terbuka atau 
transparan kepada masyarakat karena tidak bisa dipungkiri bahwa 
masyarakat merupakan salah satu partner kerja perusahaan 
khususnya Biro CSR dan PKBL. 
2. Sebaiknya Biro CSR dan PKBL lebih selektif dalam memilih calon 
mitra untuk program kemitraan. hal tersebut dimaksudkan agar tidak 
ada mitra yang mengalami kegagalan dalam menjalankan usahanya. 
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3. PT Semen Tonasa sebaiknya lebih memperhatikan Sumber Daya lokal 
dalam perekrutan tenaga kerja karena ini merupakan salah satu upaya 
pemberdayaan masyarakat.  
4. Adapun jika masyarakat memang tidak berkompeten atau kualitas 
dibawah standar perusahaan untuk dapat menjadi karyawan, 
sebaiknya pihak Tonasa juga berusaha membangun sumber daya 
lokal agar lebih berkualitas lagi terutama masyarakat yang berada di 
wilayah Ring 1 atau wilayah yang terkena dampak langsung dari 
keberadaan pabrik. 
5. Mengenai proses pelaksanaan program CSR PT Semen Tonasa, 
sebaiknya melibatkan masyarakat namun Tonasa tetap melakukan 
pengawasan. 
6. Seharusnya untuk menjalin komunikasi yang baik dengan masyarakat, 
perusahaan sebaiknya lebih dekat dengan masyarakat atau lebih 
banyak berinteraksi langsung dengan masyarakat. 
7. Sosialisasi mengenai CSR dan program kerjanya juga sebaiknya 
ditingkatkan agar masyarakat juga tahu mengenai CSR tersebut. 
